
 

 

  



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya,maka penulis dapat mengambil kesimpulkan sebagai berukut : 

1. Pemikiran KH. Ma’ruf Amin tentang fatwa halal kontemporer bisnis 

makanan dan minuman merupakan Penetapan kehalalan suatu produk 

merupakan fatwa yang ditetapkan oleh ulama,konsep fatwa halal yang 

terdiri dari tiga pendekatan yakni nash qath’i,qauli dan manhaji. Ketiga 

pendekatan ini satu sama lain saling berkaitan dan setiap persoalan yang 

muncul dapat terjawab untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.  

2. Faktor-faktor yang melatar belakangi pemikiran KH. Ma’ruf Amin 

tentang fatwa halal kontemporer bisnis makanan dan minuman yaitu 

adanya berbagai masalah yang berkembang di masyarakat termasuk 

fatwa produk halal dapat lebih baik dan efektif, maka perlu adanya sistem 

dan prosedur fatwa secara umum serta sistem dan prosedur proses 

sertifikasi halal dengan pertumbuhan perusahaan tersertifikasi halal. 

Kesadaran perusahaan untuk mengikuti proses sertifikasi halal akan 

suatu hal muncul karena adanya keyakinan orang tersebut akan manfaat 

atau pentingnya tentang hal tersebut. Biaya sertifikasi halal perusahaan 

biaya dan  akselerasi proses serifikasi halal untuk produk kritis hewani 

dan turunannya.  

 



 

 
 

B. Saran 

1. Kepada para cendikiawan dan pemikir fatwa halal kontemporer untuk 

terus menggali pemikiran-pemikiran fatwa halal kontemporer 

Indonesia, sebagai upaya aktualisasi dan aplikasi sistem ekonomi yang 

relevan dengan kondisi perekonomian Indonesia saat ini. 

2. Penelitian tentang pemikiran KH. Ma’ruf Amin tentang fatwa halal 

kontemporer sangat minim. Pemikiran fatwa halal kontemporer ada 

baiknya untuk ditinjau kembali oleh pemangku kebijakan. Pemikiran 

KH. Ma’ruf Amin seperti ekonomi syariah, kemitraan, dan redistribusi 

aset agar bisa diimplementasikan. Bahkan menurut penulis pemikiran 

KH. Ma’ruf Amin merupakan jalan keluar atas kebingungan penerapan 

model sistem perekonomian yang sesuai dengan konteks keindonesiaan  
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